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Abstract 
Every religious teaching has a holy place to worship. Pura is a holy place for 
Hindus used to worship to Ida Sang Hyang Widhi Wasa. In each village Pakraman in Bali 
has a temple that certainly has a certain background and function so there are several 
types of temples, one of which is Pura Beji Pasekan which is a general shelter temple but 
also a Pura Kahyangan Village. Pura Beji Pasekan also has uniqueness, because it is 
functioned as a place of purification of pratima, nunas tamba (treatment) and melukat 
(cleansing) other uniqueness that is a source of springs in the temple area sourced from a 
bamboo tree that has a very clear source of water , until now the knowledge of the people 
of Desa Pakraman Akah the source of the water has never been dry even in the dry season. 
The source of the spring is a source of life for the people of Pakraman Akah Village. The 
uniqueness is the background of researchers to further explore about Pura Beji Pasekan 
through research entitled "Existence Pura Beji Pasekan in Pakaman Akah Village, 
Klungkung Sub-district, Klungkung Regency (Hindu Religious Education Perspective)". 
Issues to be discussed include: (1). How is the existence of Pura Beji Pasekan in 
Pakraman Akah Village, Klungkung Sub-district, Klungkung Regency? (2). What is the 
function of Pura Beji Pasekan in Pakraman Akah Village, Klungkung Sub-district, 
Klungkung Regency? (3). What are the values of Hindu religious education found in Pura 
Beji Pasekan in Pakraman Akah Village, Klungkung Sub-district, Klungkung Regency? 
The theories used to analyze the problem are: (1). The existentialist theory of 
Kierkegaard. (2). The structural functional theory of Talcott Parsons. (3). The value theory 
of John Dewey. Data collection methods used in this study are participant observation, 
interview, documentation, and literature study. The collected data was analyzed by 
qualitative descriptive analysis method with reduction measures, data presentation and 
conclusion. 
The results showed (1). Existence of Pura Beji Pasekan in Pakraman Akah Village 
Klungkung Sub-district, Klungkung Regency. The history of Pura Beji Pasekan begins with 
the discovery of springs in the area of Pura Beji Pasekan. Pura Beji Pasekan disungsung 
by all krama Desa Pakraman Akah. The implementation of piodalan at Pura Beji Pasekan 
is held every once a year which falls on Rahina Purnama Sasih Fifth. (2). The function of 
Pura Beji Pasekan consists of the purification function, the function of welfare, the 
religious social function, the function of education and the function of ecological 
preservation. (3). The values of Hindu religious education contained in Pura Beji Pasekan. 
namely, the value of education sradha, the value of education gotong-royong (ngayah), 
and the value of aesthetic education. 
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I PENDAHULUAN          
   Pulau Bali merupakan salah satu kepulauan di Indonesia yang terkenal, karena 
berbagai keunikan atau ciri khasnya. Keterkenalan pulau ini disebabkan oleh kehidupan 
masyarakat Bali yang memiliki corak kebudayaan yang unik.Selain faktor budaya, pulau 
Bali juga memiliki unsur - unsur yang menarik yaitu keindahan alamnya yang tetap terjaga 
seperti pantai, gunung dan danau yang indah. Panorama alam yang menjadi daya 
tarikwisatawan baik itu wisatawan  domestik maupun wisatawan mancanegara yang 
khusus datang ke Bali untuk berlibur.       
     Keberadaan pura yang begitu banyak ada di pulau Bali tidak lepas dari kepercayaan 
masyarakat Bali yang mayoritas merupakan umat Hindu. Umat Hindu memiliki keyakinan 
akan sifat kemahakuasaan Tuhan yang tidak terbatas, sedangkan disatu sisi manusia 
memiliki keterbatasan sehingga tidak mungkin mampu menjangkau kemahakuasaan-Nya 
yang tidak terbatas itu. Meskipun demikian, manusia tetap berusaha mendekatkan diri 
kepada Tuhan. Upaya untuk mendekatkan diri kepada kemahakuasaan Tuhan bertujuan 
agar manusia dapat mendayagunakan kepercayaan terhadap Tuhan Yang  Maha Esa itu 
untuk meningkatkan mutu hidupnya (Wiana, 1989: 1).     
     Pura  Beji Pasekan merupakan salah satu Pura Beji yang terdapat di Bali. Pura 
Beji Pasekan  terletak di DesaPakramanAkah Kecamatan Klungkung Kabupaten 
Klungkung. Pengempon atau pengamong Pura Beji Pasekan adalah seluruh krama Desa 
Pakraman Akah. Pura Beji Pasekan diyakini sebagai tempat pemujaan manifestasi Tuhan 
yaitu Dewi Gangga atau Ida Bhatari Gangga.  Umat Hindu dari berbagai daerah banyak 
yang datang untuk bersembahyang, nunas tamba (pengobatan) serta melukat (pembersihan 
diri). Pura ini mempunyai keunikan karena difungsikan sebagai tempat penyucian pratima. 
Pada Pura Beji Pasekan terdapat sebuah sumber mata air yang sumber airnya berasal dari 
pohon bambu yang ada pada areal Pura Beji Pasekan yang sangat disakralkan oleh warga 
pangempon Pura Beji Pasekan. Sumber mata air tersebut belum pernah kering, sekalipun 
pada musim kemarau panjang. Sumber mata air di areal Pura Beji Pasekan juga 
merupakan sumber kehidupan bagi warga setempat,karena tidak banyak masyarakat yang 
mengkonsumsi air tersebut tanpa melalui proses penyaringan atau pemanasan. Realitas 
tersebutlah yang menggugah hati penulis untuk mengkaji dan melakukan penelitian lebih 
lanjut melalui penelitian yang berjudul “Eksistensi Pura Beji Pasekan di Desa Pakraman 
Akah, Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung (Perspektif Pendidikan Agama 
Hindu)”. 
 
II  METODE 
     Metode adalah suatu tata cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Jadi, metode penelitian adalah suatu metode yang dipergunakan dalam kegiatan 
mengadakan penelitian dalam berbagai ilmu pengetahuan.  Pengertian metode cukup 
banyak salah satunya menurut Redana, (2006: 109) dalam suatu penelitian, metode 
memegang peranan penting dan menentukan, sebab efisiensi dan efektifitas mutu dalam 
suatu kegiatan tergantung dari metode yang digunakan. Metode yang kuat akan 
menghasilkan data yang akurat pula, sehingga penelitian yang dilakukan sesuai dengan 
harapan penulis dan lebih bermanfaat. 
1.    Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitarif 
deskriptif. Moleong (2002: 4), menyebutkan bahwa penelitian kualitatif melakukan 
penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu sentuhan (enity). Hal ini 
berarti bahwa penelitian kualitatif bekerja pada setting yang alami yang berupaya 
untuk memahami, memberi taksiran pada fenomena yang dilihat dari arti yang 
diberikan orang kepadanya. Moleong (2002: 7), menyebutkan bahwa penelitian 
kualitatif tidak mengunakan desain penelitian yang disusun secara ketat dan kaku 
sehingga tidak dapat diubah lagi, melainkan bersifat fleksibel. Dengan demikian 
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desain dalam penelitian ini bersifat sementara dan akan diadakan peribahan-perubahan 
sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. 
2.   Penelitian tentang Pura Beji Pasekan mengacu pada penelitian fenomenalogis. 
Penelitian fenomenalogis pada dasarnya bersifat intersubjektif pada bagian peneliti 
dan karenanya baik isi penelitian maupun sarana yang digunakan menunjukkan 
indikasi maksud peneliti.  
3.  Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain (1). Teknik 
observasi partisipasi yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 
pengamatan secara langsung dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang 
diselidiki, (2). Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh data lapangan 
dengan melakukan tanya jawab yang sistematis yang bertumpu pada tujuan penelitian, 
(3). Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukkan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen, (4). Metode kepustakaan 
merupakan teknik yang dilakukan dengan mengkaji beberapa sumber-sumber bacaan 
seperti buku-buku dan literatur lain yang memiliki kaitan dengan permasalahan.  
4.  Menurut (Gulo, 2002: 135) analisis data merupakan proses mencari dan mengukur 
secara sistematis transkrip wacana, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah 
terhimpun untuk memperoleh pengetahuan mengenai data tersebut dan 
mengomunikasikan apa yang telah ditemukan. Data yang telah dikumpulkan melalui 
instrument penelitian dimaksudkan untuk menguji sejauh mana hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya dapat diterima.  Adapun langkah-langkah yang 
dipergunakan dalam analisis data penelitian ini adalah reduksi, penyajian dan 
penarikan kesimpulan.  
 
III.  PEMBAHASAN 
3.1 Eksistensi Pura Beji Pasekan di Desa Pakraman Akah Kecamatan Klungkung 
Kabupaten Klungkung.    
 Keberadaan suatu pura tidak terlepas dari fungsi dan kedudukan serta masyarakat 
yang melaksanakan yadnya atau sering disebut “Pengempon”. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dengan Pemangku Pura Beji Pasekan Desa Pakraman Akah dapat 
diketahui sejarah singkat, struktur bangunan serta pelaksanaan pujawali. 
3.1.1  Sejarah Pura Beji Pasekan       
Mengenai sejarah Pura Beji Pasekan tidak banyak diketahui karena tidak ada 
prasasti-prasasti yang ditemukan.  Informasi-informasi yang di dapat berasal dari orang 
tua, masyarakat di Desa Pakraman Akah dan tokoh-tokoh agama yang dianggap mampu 
menceritakan secara singkat mengenai sejarah berdirinya Pura Beji Pasekan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan informan (Diasna, wawancara tanggal 10 November 2017) asal 
mula dari Pura Beji Pasekan yang ada di Desa Pakraman Akah belum diketahui secara 
pasti, karena tidak ditemukannya bukti-bukti sejarah secara tertulis mengenai berdirinya 
Pura Beji Pasekan. Para informan  dapat mengungkap informan dari leluhur terdahulu. 
  Sebelum berdirinya Pura Beji Pasekan, daerah tersebut merupakan sebuah ladang 
perkebunan salah satu warga masyarakat Desa Akah yang berasal dari keturunan warga 
Pasek.  Dalam area ladang warga terdapat sumber mata air yang mengalir dari pohon 
bambu yang tumbuh di ladang milik warga Pasek tersebut yang sampai sekarang masing 
mengalir dan tidak pernah surut, sehingga dibangunlah Pura di areal mata air tersebut yang 
dijadikan sebagai Pura Beji bernama Pura Beji Pasekan. 
3.1.2  Struktur Bangunan Pura Beji Pasekan 
 Struktur Pura pada umumnya terdiri dari tiga area (Tri Mandala), yakni Nista 
Mandala, Madya Mandala, dan Utama Mandala. Disetiap mandala dibangun palinggih 
atau bangunan suci yang sesuai dengan kedudukan pada masing-masing Mandala.Tidaklah 
menyimpang, bahwa konsepsi Tri Mandala ini adalah lambang dari Tri Bhuwana. Bahwa 
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dalam ajaran Hindu, Ida Sang Hyang Widhi Wasa bersifat Wyapi- wyapaka Nirwikara. 
Tuhan itu berada dimana- mana, diluardan didalam ciptaanNya dan mengatasi ciptaanNya. 
  Selain sebagai lambang Tri Bhuwana pembagian pada tiga areal itu juga memiliki 
tuntutan tata susila bagi setiap umat Hindu. Tuntutan tata susila itu antara lain menyentuh 
Tri Kaya Parisudha. Tuntutan yang pertama adalah kayika parisudha (berbuat yang baik), 
yang kedua yakni Wacika Parisudha (Berkata yang baik), dan Manacika Parisudha 
(Berfikir yang baik). Tuntutan tersebut sudah terlaksana ketika sudah mulai memasuki 
areal pura, baik itu pada halam luar, tengah dan dalam pura.    
  Struktur Pura Beji Pasekan terdiri atas 2 (dua) halaman yakni, Nista Mandala  dan 
Utama Mandala (Jeroan). Pada Utama Mandala (Jeroan) tediri dari 1 (satu) Palinggih yaitu 
Palinggih Ida Bhatari Gangga. Pada Nista Mandala (Jaba Sisi) terdapat Palinggih Tugu 
Ajaga-jaga, Pancoran Beji dan bangunan Bale Gong.  
3.1.3. Pengemong Atau Pengempon Pura Beji Pasekan 
  Keberadaan suatu pura tentu mempunyai yang namanya Pengemong atau 
Pengempon. Dilihat dari asal katanya, pengemong berasal dari kata “emong” yang berarti 
mengayomi atau melindungi. Dalam kaitannya dengan pura, pengemong atau pengempon 
adalah orang atau masyarakat yang mempunyai tugas mengayomi atau  melindungi pura 
tersebut. Keberadaan suatu pura di Bali tidak terlepas dari  pengempon atau pengemong 
pura itu sendiri. Pura Beji Pasekan disungsung oleh semua krama di Desa Pakraman 
Akah. 
3.1.4 Pelaksanaan Piodalan di Pura Beji Pasekan 
 Upacara Pujawali (piodalan) merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Dewa 
Yadnya, yaitu suatu korban suci yang dilakukan oleh umat Hindu yang ditujukan 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Bagi umat Hindu, persembahan itu berbentuk 
banten, banten menjadi salah satu wujud nyata ungkapan rasa terimakasih yang tulus ikhlas 
kepada Ida Sang Hyang Widhi, terutama meyakinkan getaran-getaran nurani bahwa kita 
sebagai manusia umat bergantung padaNya. 
 Dalam kaitannya dengan pelaksanaan upacara piodalan yang dilaksanakan di Pura 
Beji Pasekan merupakan salah satu bentuk dari pada pelaksanaan yadnya. Pelaksanaan 
upacara piodalan di Pura Beji Pasekan tidak jauh berbeda dengan upacara-upacara di pura 
pada umumnya. Sebagaimana telah diketahui oleh umat hindu secara umum. Semua jenis 
upacara yang dilaksanakan pada dasarnya erat hubungannya dengan keberadaan suatu 
pura. Secara umum piodalan biasanya didasarkan atas perhitungan sasih dan pawukon. 
Pelaksanaan piodalan di Pura Beji Pasekan di laksanakan setiap 1 (satu) tahun sekali yang 
jatuh pada Purnama Sasih Kalima. 
 
3.2 Fungsi Pura Beji Pasekan Desa Pakraman Akah Kecamatan Klungkung 
Kabupaten Klungkung 
 Suatu pura sudah tentu memiliki fungsi tersendiri sesuai dengan sejarah yang 
melatarbelakangi pendirian pura tersebut. Fungsi Pura dapat diperinci lebih jauh 
berdasarkan ciri (kekhasan) yang antara lain dapat diketahui atas dasar adanya kelompok 
masyarakat kedalam berbagai jenis ikatan seperti; ikataan sosial, politik, ekonomi, 
genelogis (garis kelahiran). Ikatan geologis merupakan atas dasar garis kelahiran dengan 
perkembangan lebih lanjut. Adapun fungsi dari Pura Beji Pasekan antara lain: 
1. Funsi Penyucian 
   Pura Beji Pasekan sebagai penyucian dalam hal ini adalah terkait dengan sebelum 
memasuki pura dan pada saat ada umat yang nunas tamba dengan penyakit tertentu juga 
akan dilakukannya penyucian (pengelukatan) dengan sumber mata air yang ada di Pura 
Beji Pasekan yang sudah diberkati oleh Ida Bhatari Dewi Gangga. Selain itu hal ini 
tidak terlepas dari rentetan proses pelaksanaan piodalan. Sebelum melaksanakan 
piodalan terlebih dahulu diadakan proses penyucian Tapakan Ida Bhatara atau juga 
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sering disebut dengan Melasti di tempat yang memiliki kesucian dan nilai kesakralan 
yang tinggi. Masyarakat tidak hanya melakukan kepercayaan dan tradisi tanpa 
mengetahui makna dan fungsi dari tradisi serta kepercayaan tersebut, sehingga 
pemahaman tentang penyucian mengalami peningkatan dengan adanya Pura Beji 
Pasekan di Desa Pakraman Akah. Masyarakat akan lebih memahami bahwa kesucian 
adalah proses kuno yang diterima luas dikalangan agama, suatu sifat benda atau 
manusia yang dikhususkan dalam hal keagamaan. 
2. Fungsi Kesejahteraan 
 Pura Beji Pasekan juga dapat memberikan kerahayuan bagi umatnya sehingga bisa 
melakukan aktivitas maupun pekerjaan dengan baik, dengan demikian maka 
kesejahteraan umat akan terjamin. 
3. Fungsi Sosial Religius 
 Fungsi sosial religius Pura Beji Pasekan adalah sebagai tempat berinteraksi sosial 
dengan masyarakat satu dengan yang lainnya, untuk mengungkapkan rasa dan perilaku 
religi yang dituangkan dalam bentuk pembuatan banten pada saat piodalan maupun 
persembahan yang lainnya. 
4. Fungsi Pendidikan 
  Fungsi pendidikan yang terdapat pada Pura Beji Pasekan merupakan salah satu 
tempat untuk memenuhi rasa jiwa seni yang ada dalam diri yang ditimbulkan karena 
emosi keagamaan yang mendalam kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Pura Beji 
Pasekan dapat digunakan sebagai media bagi umat di Desa Pakraman Akah untuk 
memenuhi rasa jiwa seni yang mendalah kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
melalui pancagita yang terdapat pada pada saat piodalan di Pura Beji Pasekan yang 
sangat terasa, yaitu adanya lima jenis kegiatan (suara mantra sang sulinggih/pemangku 
yang muput upacara, suara genta yang mengiringi mantra sang sulinggih/pemangku, 
suara kekidungan yang dibawakan oleh para muda-mudi pengempon pura dan orang tua, 
suara gambelan yang di mainkan oleh para muda-mudi laki-laki dan para bapak-bapak 
serta suara kul-kul) yang dapat dijadikan suatu bahan pendidikan kearah jiwa seni bagi 
generasi penerus Pura Beji Pasekan di Desa Pakraman Akah. 
5. Fungsi Pelestarian Ekologi 
  Pelestarian Ekologi pada Pura Beji Pasekan dilakukan dengan dua cara yaitu 
penghijauan dan pemeliharaan. Penghijauan merupakan suatau proses mulai 
dilaksanakannya penanaman pohon disekitar Pura Beji Pasekan  agar  di areal pura 
tetap terjaga ekosistemnya. Sedangkan pemeliharaan merupakan suatu kegiatan  
menjaga, yang dalam penelitian ini adalah  menjaga kelestarian Pura Beji Pasekan 
terutama menjaga keberadaan pohon bambu yang berada disekitar Pura Beji Pasekan 
yang merupakan sumber  berasalnya mata air  yang terdapat di Pura Beji Pasekan. 
 
3.3  Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Pura Beji Pasekan 
Menilai berarti menimbang yaitu, kegiatan manusia yang berhubungan dengan 
sesuatu untuk selanjutnya mengmbil suatu keputusan. Keputusan nilai dapat mengatakan 
baik, buruk, benar, salah, berguna atau tidak berguna yang berhubungan dengan cipta, rasa 
dan karsa jiwa manusia. Sehingga sesuatu itu akan mempunyai nilai apabila berguna, 
berharga, indah, baik, religius (Alhaj dalam Koentjaraningrat, 2002: 15). Jadi nilai sangat 
berperan sebagai dasarpedoman yang menentukan kehidupan manusia dalam interaksinya 
dengan lingkungan sesuai dengan sifatnya.     
 Pengertian pendidikan agama Hindu dalam kitab Silakrama disebutkan sebagai 
berikut: pendidikan agama Hindu disebut juga dengan istilah Aguron-guron atau Asewaka 
Guru. Aguron-Guron adalah masa menuntut ilmu pengetahuankerohanian di dalam suatu 
sistem lapangan hidup kerohanian Hindu yang disebut Catur Asrama Pendidikan agama 
Hindu adalah suatuupaya atau proses yang mampu membimbing dan mendidik umat Hindu 
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dalam semua aspek kehidupan agar terciptanya manusia Hindu yang mempunyai rasa 
bhakti yang tinggi terhadap Ida Sang Hyang Wida Wasa dengan cara menjauhkanlarangan-
Nya.            
Nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung pada Pura Beji Pasekan 
adalah (1). Nilai pendidikan sradha yaitu mengajarkan kepada umat Hindu di Desa 
Pakraman Akah agar sesuai dengan ajaran agama Hindu yaitu Tri Kaya Parisudha yang 
berarti berpikir yang baik, berkata yang baik dan berperilaku yang baik. Selain itu agar 
masyarakat percaya atau yakin akan keberadaan Ida Sang Hyang Widhi Wasa di Pura Beji 
Pasekan yang memiliki nilai sakral dan suci, (2) Nilai pendidikan gotong – royong 
(ngayah) yaitu mengajarkan kepada umatnya untuk selalu melaksanakan sesuatu secara 
bersama-sama khususnya di Pura Beji Pasekan, agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar 
karena seberat apapun pekerjaan jika dikerjakan secara bersama-sama pasti akan mudah 
dan terasa ringan, (3). Nilai pendidikan estetika, yaitu mengajarkan bahwa banyak hal-hal 
yang bernilai seni yang dapat dipelajari seperti bentuk dan ukiran pura serta reringgitan 
pada jejahitan dalam pembuatan banten karena yang seni merupakan sesuatu yang indah 
untuk dinikmati. 
 
IV  KESIMPULAN 
1. Keberadaan Pura Beji Pasekan di Desa Pakraman Akah Kecamatan Klungkung 
Kabupaten Klungkung. Sejarah berdirinya Pura Beji Pasekan di awali dengan 
ditemukannya sumber mata air di salah satu lading perkebunan krama yang kemudian 
didirikan sebuah pura yang diberi nama Pura Beji Pasekan. Struktur Pura Beji Pasekan 
terdiri atas 2 (dua) halaman yakni, Nista Mandala  dan Utama Mandala (Jeroan). Pada 
Utama Mandala (Jeroan) tediridari 1 (satu) Palinggih yaitu Palinggih Ida 
BhatariGangga. Pada Nista Mandala (Jaba Sisi) terdapat Palinggih Tugu Ajaga-jaga, 
Pancoran Beji dan bangunan Bale Gong (Pura Beji Pasekan disungsung oleh semua 
krama di Desa Pakraman Akah. Pelaksanaan piodalan di Pura Beji Pasekandi 
laksanakan setiap 1 (satu) tahun sekali yang jatuh pada PurnamaSasihKalima. 
2. Fungsi Pura Beji Pasekan yaitu sebagai Pura KahyanganDesayang berfungsi sebagai 
tempat pemujaan umat Hindu kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang 
membentengi masyarakat Desa Pakraman Akah dalam meningkatkan sradha bhakti 
umat agar tidak menyimpang dari ajaran dharma. Selain itu Pura Beji Pasekan juga 
berfungsi sebagai tempat penyucian, yaitu tindakan atau proses untuk memperoleh 
kesucian dari yang dibuat atau menjadi suci, berfungsi sebagai sosial religius, yaitu 
sebagai tempat berinteraksi dengan masyarakat satu dengan yang lainnya untuk 
mengungkapkan rasa dan prilaku religi yang dituangkan dalam bentuk pembuatan 
banten pada saat piodalan maupun persembahan yang lain, fungsi kesejahteraan, yaitu 
dapat menigkatkan kesejahteraan hidupmasyarakat khususnya di Desa Pakraman Akah, 
dan fungsi pendidikan yaitu pemberian pendidikan moral yang terlihat dalam perilaku, 
etika yang baik yang di miliki oleh warga terhadap cara bergaul, bersikap dan bertutur 
kata yang halus dan sopan serta sikap peduli terhadap sesama serta fungsi pelestarian 
ekologi yaitu kegiatan menjaga atau melestarikan dengan cara penghijauan dan 
pemeliharaan ekosistem yang ada di areal Pura Beji Pasekan. 
3. Nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung pada Pura Beji Pasekan adalah 
(1). Nilai pendidikan sradha yaitu mengajarkan kepada umat Hindu di Desa Pakraman 
Akah agar sesuai dengan ajaran agama Hindu yaitu Tri Kaya Parisudha yang berarti 
berpikir yang baik, berkata yang baik dan berperilaku yang baik. Selain itu agar 
masyarakat percaya atau yakin akan keberadaanIda Sang Hyang Widhi Wasa diPura 
Beji Pasekan yang memiliki nilai sakral dan suci, (2). Nilai pendidikan gotong – royong 
(ngayah) yaitu mengajarkan kepada umatnya untuk selalu melaksanakan sesuatu secara 
bersama-sama khususnya di Pura Beji Pasekan, agar kegiatan dapat berjalan dengan 
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lancar karena seberat apapun pekerjaan jika dikerjakan secara bersama-sama pasti akan 
mudah dan terasa ringan, (3). Nilai pendidikan estetika, yaitu mengajarkan bahwa 
banyak hal-hal yang bernilai seni yang dapat dipelajari seperti bentuk dan ukiran pura 
serta reringgitan pada jejahitan dalam pembuatan banten karena yang seni merupakan 
sesuatu yang indah untuk dinikmati. 
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